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Abstrak

Penjualan diperlukan suatu pengawasan atau monitoring untuk mengetahui keberhasilan yang dicapai dari tujuan
dari organisasi atau instansi. Perusahaan dagang yang memiliki berbagai cabang, maka pimpinan harus
memperoleh informasi dan laporan dari cabang-cabang tersebut. Memonitoring atau mengawasi perkembangan
penjualan perlu dilakukan pimpinan supaya dapat mengevaluasi tingkat penjualan pada semua cabang dari suatu
perusahaan. Toko ABC salah satu toko yang memiliki beberapa cabang, proses input transaksi penjualan yang
saat ini dilakukan adalah dengan mencatat ke dalam buku laporan penjualan. Selanjutnya buku tersebut, difoto dan
dikirim ke grup Whatsapps yang di dalamnya beranggotakan admin cabang, admin pusat dan pimpinan.
Monitoring atau mengawasi perkembangan penjualan perlu dilakukan oleh pimpinan supaya dapat mengevaluasi
tingkat penjualan pada semua cabang dari suatu perusahaan. Jauhnya lokasi kantor cabang dengan kantor pusat
menyebabkan sulitnya pimpinan perusahaan untuk melakukan monitoring penjualan secara langsung di cabang.
Model Sistem Informasi Monitoring Penjualan, yang diharapkan hasil prototipe ini dapat diimplementasikan pada
perusahaan dagang terutama para pelaku usaha menengah yang memiliki kantor cabang. Hasil monitoring tersebut
pimpinan dapat mengevaluasi penjualan di setiap cabang-cabang. Penelitian ini akan mengembangkan suatu
sistem informasi monitoring penjualan dengan cara mengintegrasikan sistem informasi penjualan yang ada pada
toko cabang dengan sistem yang ada pada toko pusat. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam
penelitian ini adalah prototype, model perancangannya menggunakan flowchart dan Data Flow Diagram.
Penelitian ini mengguanakan PHP sebagai bahasa koding program dan Mysql sebagai pengolah basis datanya.
Pengujian sistem ini menggunakan pengujian black box. Hasil dari perancangan aplikasi Sistem informasi
monitoring penjualan berbasis Web dengan mengintegrasikan sistem penjalan pada toko cabang sehingga
pimpinan dan admin toko pusat dapat mengawasi proses transaksi penjualan, laporan transaksi dan laporan stok di
seluruh cabang. Pimpinan juga dapat menjadikan seluruh laporan tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan.

Kata kunci: Prototype, Sistem, Informasi, Monitoring, Penjualan

SALES MONITORING INFORMATION SYSTEM PROTOTYPE SYSTEM
Abstract

Sales require an oversight or monitoring to determine the success achieved from the goals of the
organization or agency. A trading company that has various branches, the management must obtain information
and reports from these branches. Monitoring or supervising sales developments needs to be done by the leadership
in order to evaluate the level of sales at all branches of a company. ABC store is one of the stores that has several
branches. So far, the process of recording sales transaction data is carried out by recording it in a sales report
book. Furthermore, the book is photographed and sent to the Whatsapps group, which consists of branch admins,
central admins and leaders. Monitoring or supervising sales developments needs to be done by the leadership in
order to evaluate the level of sales at all branches of a company. The distance between the branch office and the
head office makes it difficult for company leaders to monitor sales directly at the branch. Sales Monitoring
Information System Model, it is hoped that the results of this prototype can be implemented in trading companies,
especially medium-sized businesses that have branch offices. The results of the monitoring, the leader can evaluate
the sales in each branch. This research will develop a sales monitoring information system by integrating the
existing sales information system at the branch store with the existing system at the central store. The system
development method used in this research is prototype, the design model uses flowcharts and Data Flow Diagrams.
This study uses PHP as the programming language for coding and MySQL as the database processor. Testing this
system using black box testing. The results of designing a Web-based sales monitoring information system
application by integrating the sales system at the branch store so that the head and central store admin can oversee
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the sales transaction process, transaction reports and stock reports in all branches. Leaders can also make the

entire report into consideration in making decisions.

Keywords: Prototype, System, Information, Monitoring, Sales

1. PENDAHULUAN

Penjualan dapat didefinisikan suatu proses jual
beli berupa barang dan atau jasa yang telah sepakat
antara penjual dan pembeli dengan alat pembayaran
yang sah. Kegiatan penjualan di Indonesia sudah
sering dilakukan oleh sebagian besar masyarakat,
baik kalangan bawah sampai kalangan atas telah
melakukan transaksi jual beli.

Penjualan diperlukan suatu pengawasan atau
monitoring untuk menunjukkan keberhasilan yang
dicapai dari tujuan dari organisasi atau instansi.
Monitoring biasanya dilakukan oleh pimpinan untuk
mengetahui hasil penjualan telah mencapai target
yang harus dicapai sesuai dengan kinerja yang
dilakukan oleh karyawan. Hasil monitoring tersebut
pimpinan dapat mengevaluasi penjualan di setiap
cabang-cabang.

Penerapan Business Intelligence dengan Sistem
Informasi Monitoring Transaksi Penjualan Daya Beli
Konsumen dapat digunakan untuk manajemen
penjualan yang dapat menghasilkan informasi
penjualan sesuai dengan yang dibutuhkan manajer
untuk mendukung perkembangan bisnis perusahaan
(tkrimah and Purwanto 2016). Perusahaan dagang
yang memiliki berbagai cabang, maka pimpinan
harus memperoleh informasi dan laporan dari
cabang-cabang tersebut. Monitoring atau mengawasi
perkembangan penjualan perlu dilakukan oleh
pimpinan supaya dapat mengevaluasi tingkat
penjualan di berbagai cabang dari suatu perusahaan.

Penerapan  Sistem informasi  monitoring
penjualan dan stok barang menjadi alat bantu bagi
pelaku usaha untuk memonitoring atau memantau
data transaksi penjualan serta persediaan atau stok
barang pada setiap perusahaan cabang dan dapat
membantu dalam pengambilan keputusan
berdasarkan informasi yang didapat pada setiap
cabang (Hendini 2016).

Penelitian yang berjudul “Sistem Informasi
Monitoring Wiraniaga” dapat digunakan untuk
mempermudah pengelolaan dan pengawasan sales.
Jumlah permintaan produk yang semakin meningkat
maka dibutuhkan sales yang cukup banyak untuk
mendistribusikan ~ produk.  Sistem  Informasi
Monitoring Wiraniaga dapat digunakan untuk
memonitoring kegiatan sales sehingga dapat
meminimalisir kecurangan yang dilakukan oleh sales
(Haryono, Abida Asa Firdausi, and Hendrik 2017).

Aplikasi  Sistem  Informasi  Monitoring
Penjualan  dapat membantu dalam melakukan
pemantauan atau monitoring transaksi penjualan pada
perusahaan. Aplikasi Sistem Informasi Monitoring
Penjualan dapat membantu memantau data penjualan,
data outlet serta dapat membantu memantau data naik

turunnya data penjualan setiap bulan. Aplikasi Sistem
Informasi Monitoring Penjualan memperkecil tingkat
resiko kehilangan data hasil monitoring (Zahra and
Nuryanti 2016).

Informasi mengenai laporan masa pakai barang,
data peminjaman barang serta data barang yang rusak
dapat diimplementasikan pada Prototype sistem
informasi  monitoring  iventory.  Pemantauan
berdasarkan warna yang terdapat pada sistem yaitu
hijau yang menunjukkan masa pakai barang masih
aman, warna kuning yang menunjukkan masa pakai
barang berarti segera habis serta warna merah yang
menunjukkan masa pakai barang telah habis (Ependi
2018).

Pengembangan Sistem Informasi Monitoring
Penjualan dan Stok Barang bisa membantu bagi
perusahaan dalam melakukan kegiatan pemantauan
data penjualan serta persediaan barang pada setiap
perusahaan cabang serta mendukung manajer dalam
pengambilan keputusan untuk kemajuan perusahaan
(Hendini 2016).

Penelitian yang berjudul “Pembangunan Sistem
Informasi Monitoring Distribusi Pada PT. Bimandiri
Argo Sedaya”, menghasilkan sebuah perangkat lunak
Sistem Informasi Monitoring Distribusi yang dapat
memberikan kemudahan dan kecepatan dalam proses
monitoring pemenuhan pemesanan, dari  mulai
melakukan ~ pemesanan  hingga  pemenuhan
pemesanan, selain itu sistem ini dapat memantau alur
pemesanan dan kinerja di setiap bagian. Sistem ini
menghasilkan output berupa laporan hasil distribusi
pemenuhan pesanan. Laporan tersebut digunakan
untuk mengetahui informasi dan memonitoring hasil
distribusi dan pemesanan (Syari, Witanti, and Renaldi
2018).

Pemantauan data penjualan dan persediaan
barang dapat di dilakukan dengan menerapkan
apkikasi Sistem monitoring penjualan. Aplikasi ini
mampu mempermudah pengguna dalam membuat
laporan, monitoring data penjualan serta monitoring
data persediaan. Pengembangan aplikasi ini
menggunakan metode analisa kelemahan sistem
dengan SWOT serta alat bantu pengembangan sistem
dengan UML (Maulani, Sari, and Lestari 2017).

Penelitian yang berjudul “Pembangunan Sistem
Informasi Monitoring Penjualan dan Pembelian Pada
CV. Indodesk Bandung berbasis Web” sistem ini
dapat memantau perusahaan dan pegawainya dari
jauh serta dapat mempermudah pegawai membuat
laporan untuk diserahkan ke owner (Rachman and
Budhiningtias 2016).

Untuk mengetahui terlaksana atau tidaknya
kegiatan dalam suatu organisasi maka perlu
dilakukan kegiatan monitoring. Kegiatan monitoring



bertujuan untuk melakukan pemantuan terhadap
tugas pokok organisasi apakah berjalan dengan baik
sesuai dengan yang telah direncanakan atau tidak
(Aviana 2012).

Kegiatan monitoring adalah suatu kegiatan
dalam mengkaji terhadap suatu kegiatan apak sudah
sesuai dengan yang direncanakan atau tidak,
melakukan identifikasi masalah kemudian mengatasi
masalah tersebut, melaukan proses penilaian terhadap
pola kerja serta manajemen yang dipakai apakah
sudah tepat dalam mencapai tujuan, mengetahui
keterkaitan antara tujuan denga kegiatan dalam
memperoleh ukuran kemajuan (Sutabri 2012).

Berdasarkan  kajian  pustaka  penelitian-
peneliitian terdahulu bahwa sistem informasi
monitoring penjualan dilakukan dengan data yang
terpusat. Penelitian penulis bahwa sistem informasi
penjualan yang terdapat pada toko-toko cabang sulit
untuk dilakukan monitoring jumlah penjualan oleh
admin toko pusat atau pimpinan. Berdasarkan hal
tersebut maka dalam penelitian ini mengembangkan
suatu sistem informasi monitoring penjualan dengan
cara mengintegrasikan sistem informasi penjualan
yang ada pada toko cabang dengan sistem yang ada
pada toko pusat. Motode pengembangan Sistem
Informasi Monitoring Penjualan dalam penelitian ini
adalah prototype, model perancangannya
menggunakan flowchart dan Data Flow Diagram.
Penelitian ini mengguanakan PHP sebagai bahasa
koding program dan Mysgl sebagai pengolah basis
datanya. Pengujian sistem ini pengujian black box.
Hasil dari perancangan aplikasi Sistem informasi
monitoring  penjualan  berbasis Web dengan
mengintegrasikan sistem penjalan pada toko cabang
sehingga pimpinan dan admin toko pusat dapat
mengawasi proses transaksi penjualan di seluruh
cabang, dengan adanya laporan transaksi dan laporan
stok di seluruh cabang.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data yang dilakukan tim
peneliti adalah mengumpulkan data yang diperlukan,
menggunakan  metode  penyebaran  kuisoner,
observasi dan wawancara. Pada tahap ini tim peneliti
akan mengumpulkan data mengenai monitoring dan
evaluasi penjualan yang dilakukan pada Toko ABC.
Pada tahap ini ketua peneliti akan membuat kuesioner
untuk menumpukan data yang diperlukan dalam
pembuatan sistem, sedangkan anggota peneliti akan
melakukan ~ pengumpulan  wawancara  untuk
mengetahui model penjualan dan model monitoring
penjualan.
2.2 Metode Pengembangan Sistem

Proses perancangan sistem pada kegiatan
penelitian yang dilkukan penulis yaitu dengan metode
prototipe. Metode prototipe merupakan metode

perancangan  sistem  dengan  diawali  dari
pengumpulan  kebutuhan, kemudian membuat
prototipe aplikasi sesuai dengan kebutuhan
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pelanggan yang terdiri dari tampilan alur sistem yang
akan dibangun. Prototipe akan dievaluasi oleh
pelanggan sehingga didapatkan aplikasi yang sesuai
dengan kebutuhan pelanggan (Roger S 2012).
Metode prototipe dalam pengembangan sistem
terdiri dari beberapa langkah diantarnya (Roger S
2012):
a. Pengumpulan kebutuhan
Tahap ini tim peneliti mengumpulkan kebutuhan
sistem dari data yang sudah dikumpulkan melalui
pengumpulan data sebelumnya.
b. Membangun prototyping
Tahap ini tim peneliti akan melakukan analisis
kebutuhan sistem vyaitu mengenai kebutuhan
monitoring penjualan, selanjutnya akan dilakukan
perncangan proses, perancangan basis data dan
perancangan antarmuka.
c. Evaluasi prototyping
Evaluasi yang dilakukan adalah hasil prototyping
yang sudah dibuat dievaluasi oleh tim peneliti
dengan pengguna sistem, apabila masih terdapat
kekurangan maka akan diulangi pada tahap
pembuatan prototyping tetapi apabila sudah
sesuai maka akan dilanjutkan tahap berikutnya
yaitu tahap mengkodekan sistem
d. Mengkodekan sistem
Pada tahap mengkodekan sistem tim peneliti akan
memkodekan sistem sesuai dengan prototyping
yang telah dibuat.
e. Menguji sistem
Pengujian sistem dilakukan dengan black box,
apabila masih terdapat kesalahan dalam
pengkodean sistem maka diulangi pada tahap
mengkodekan sistem, namun apabila telah benar
maka dilanjutkan dengan tahap evaluasi sistem.
f. Evaluasi sistem
Program aplikasi atau prototipe akan dilakukan
evaluasi oleh pelanggan untuk mengetahui bahwa
sistem yang dikembangkan sudah sesuai dengan
kebutuhan atau belum.

3. IMPLEMENTASI DAN HASIL
3.1 Pengumpulan Kebutuhan
3.1.1 Kebutuhan Fungsional

Sistem Informasi Monitoring Penjualan ini
dibangun dengan kebutuhan fungsional yang terdiri
dari fitur-fitur sesuai kebutuhan user / pengguna.
Kebutuhan ini berhubungan dengan fitur-fitur yang
akan disediakan oleh system informasi monitoring
penjualan kepada user atau pengguna yaitu admin
cabang, admin pusat dan pimpinan. Dimana setiap
pengguna mempunyai hak akses yang berbeda di
dalam sistem. Hak dari masing-masing pengguna
sistem informasi monitoring penjualan adalah
sebagai berikut:

a. Admin cabang, admin pusat dan pimpinan dapat
masuk sistem dengan cara login sesuai dengan
hak akses masing-masing.
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b. Admin cabang dapat menampilkan, menambah,
mengubah maupun menghapus data transaksi,
sedangkan data stok (hanya bisa tambah stok dan
melihat history transaksi) dari cabang masing—
masing.

c. Admin pusat dapat menampilkan, menambah,
mengubah maupun menghapus data meliputi data
produk, data karyawan, data user dan data cabang.

d. Admin pusat selain dapat menampilkan,
menambah, mengubah maupun menghapus di
seluruh data diatas. Admin pusat juga dapat
mengganti password pada data user.

e. Pimpinan dapat melihat laporan transaksi, laporan
produk terlaris dan laporan stok seluruh cabang.

f. Pimpinan juga dapat mencetak laporan yang
diinginkan.

g. Sistem dapat memberikan informasi mengenai
proses transaksi penjualan dari seluruh cabang
yang dapat diakses dari manapun dan kapanpun.

Sistem dapat memberikan peringatan apabila terjadi

pemasukkan username maupun password yang tidak

sesuai.

&3

Pimpinen

User Cabang ke-n

User Cabang ke 2
User Pusat User Cabang ke-1 q

Gambar 1. Topologi integrasi sistem monitoring penjualan

3.1.2 Kebutuhan Non Fungsional
Analisis kebutuhan non fungsional sistem
informasi monitoring penjualan terdiri dari analisis
perangkat lunak, analisis perangkat keras serta
analisis operasional.
a. Kebutuhan perangkat keras
Pengimplementasian  sistem informasi ini
memerlukan beberapa perangkat keras untuk
membuat dan mengupdate datanya.
b. Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat Ilunak berbasis GUI
(Graphical User Interface) yang dibutuhkan
untuk mendukung perancangan sistem informasi.
c. Kebutuhan Operasional
Pengguna atau user dalam mengelola sistem
informasi melibatkan 3 jenis pengguna operator,
programer dan analisis sistem.

3.2 Membangun Prototyping
3.2.1 Flowchart

Flowchart sistem informasi  monitoring
penjualan yang dikembangkan dimulai dengan admin

cabang menginputkan data transaksi dan stok dari
hasil penjualan dari setiap cabang. Hasil inputan data
tersbut, kemudian akan tersimpan dalam database
penjualan. Data-data yang tersimpan dalam database
tersebut selanjutnya akan menjadi informasi yang
dapat di lihat oleh admin pusat dan pimpinan. Selain
itu, admin pusat juga dapat mengelola data barang/
produk, karyawan, user dan cabang yang tersimpan
dalam database juga. Sedangkan, pimpinan hanya
dapat melihat dan mencetak laporan (laporan
transaksi, laporan produk terlaris dan laporan stok)
dari seluruh cabang

Sistem Admin Cabang Admin Pusat

Muial Melinat data | Melhat 125
transaks! & ek | tranaakel & ok
Wangalia data
Tigak.
¥i
Laparan dats trasasl

Pimpinan

InpLt dsta traneake
dan data 1ok

uEer dan cabang

| Catanzez |
| Fendan |

barang, karyawan,
Aparan data stok

Saksal

Gambar 2. flowchart sistem monitoring penjualan

data transaksi cabang

data stok cabang —‘

8. Admin Pusat

data transaksi cabang
data stok

niomasi produk
| [narmn:

Sistem Informas
baru

Monitoring dan
Evzluzasi Penjuslan

b. Admin Cabang

datz produk
dats user
data karyswan
data cabang

|aporan penjuslan semus cabang

¢. Pimginan

Gambar 3. Context Diagram Sistem Monitoring Penjualan

3.2.2 Context Diagram

Diagram konteks menjelaskan bahwa admin pusat
mengelola beberapa data yakni data produk, data
user, data karyawan dan data cabang. Selanjutnya
data tersebut tersimpan dalam suatu sistem informasi
monitoring penjualan dan admin cabang hanya dapat
memperoleh informasi data produk baru. Kemudian,
admin cabang menginputkan data stok dan data
transaksi barang yang telah terjual yang akan
tersimpan dalam sistem selanjutnya kumpulan data—
data tersebut akan menjadi informasi yang dapat
diketahui oleh admin pusat dan pimpinan. Dari data
yang telah diinputkan oleh admin cabang tersebut
dapat dilihat oleh pimpinan berupa laporan seluruh
cabang.



3.2.3 HIPO (Diagram Jenjang)

Sistem Informesi
Monitorng den

Gambar 4. Diagram Jenjang Sistem Informasi Monitoring
Penjualan

Dari gambar diagram level 0 di atas dapat
disimpulkan data yang dikelola admin pusat
diantaranya data produk, data karyawan, data user,
dan data cabang. Dari data tersebut hanya data
produk, data user dan data cabang yang di proses
kembali oleh admin cabang dengan memasukkan data
transaksi dan data stok setiap cabang. Data yang
dimasukkan oleh admin cabang dapat dilihat oleh
admin pusat dan khususnya pimpinan (berupa laporan
seluruh cabang diantaranya laporan transaksi, laporan
stok dan produk terlaris).

D33 Proa
Admin Pusat
m o
Ot User

033 Ca0ang

N ;muxf
i uar,auar
st usa(f'
3 cau;n;—'
— T

g2tz caang

st e
b, Admin Cabarg
Data Transaksl
L 2 fa teneatel Trareakel —
Tarsakel

3

Laparan Penjuzian e
<. Pimpinan L3paran Produk tertars- =
Laporan Stok Laporn aata Bigk.

Gambar 5. DFD Level 0 aplikasi monitoring penjualan

Gambar 6. Entity Relationship Diagram

3.2.4 Perancangan Antarmuka
Perancangan  Antarmuka  Sistem
Penjualan

Monitoring
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Sistemn Informasi Monitoring dan Evaluasi User =

LOGO

[ Dashboard
| Transaksi

Laporan Tiap Cabang

mEl

Laparan Tisp Produk

Gambar 7. Halaman Sistem Monitoring Penjualan

Sistem Informasi Monitoring dan Evaluasi User =
LOGO
Transaksi
Data Transaksi §

Shows| entries Search
ETEES a

w| KoteTaneatel w| Tanggal v| Frodus v rams v [umiah | Tolal v [Aksl v

Gambar 8. Halaman Laporan Monitoring Penjualan

Sistern Informsi Moriloring dan Evaluass Penjualan Berbasis Web

P Dashboard

PR J—p——

s s o & @

Gambar 9. Halaman Monitoring Penjualan

Gambar 7, gambar 8 dan gambar 9
menunjukan model monitoring penjulan dengan
tampilan grafik penjualan dari toko cabang. Tampilan
grafik jumlah penjualan untuk setiap toko cabang
dapat memudahkan pimpinan toko untuk melakukan
monitoring terhadap jumlah penjualan pada setiap
toko cabang.

‘Sistem Intormas! Monitring dan Evaas! Penjuaian Barasis Wb

Data Transaksi + S

Gambar 10. Halaman Cetak Transaksi
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Tabel 1. Pengujian Sistem

Uji Coba Sistem Hal yang diharapkan Kasus Uji Coba Di terima Di tolak Ket.
Login Data Valid Username dan Password v Login Sukses
benar
Login Data Tidak Valid Username dan Password v Login Gagal
salah
Tambah Data Transaksi v
Edit Data Transaksi v
. . v
Data Transaksi Data Terupdate Simpan Data Transak.5| Data Terupdate
Hapus Data Transaksi v
Tambah Stok Produk v
Data Stok Data Terupdate History Transaksi v Data Terupdate
Data Stok Data Tidak Terupdate Stok Produk Habis v Data Tidak
Terupdate
Tambah Data Produk v
Edit Data Produk v
i v
Data Produk Data Terupdate Simpan Data Produk Data Terupdate
Hapus Data Produk v
Tambah Data Karyawan v
Edit Data Karyawan 4
Simpan Data Karyawan v
Data Karyawan Data Terupdate Hapus Data Karyawan v Data Terupdate
Tambah Data Cabang v
Edit Data Cabang v
Data Cabang Data Terupdate Data Terupdate
Simpan Data Cabang v
Hapus Data Cabang v
Menampilkan Laporan
Transaksi 4
Laporan Transaksi Data Terupdate Mencetak Laporan Data Terupdate
Transaksi v
Menampilkan Laporan 4
Laporan Stok Data Terupdate Stok Data Terupdate
v

Mencetak Laporan Stok

Gambar

10 merupakan tampilan data

4.

KESIMPULAN DAN SARAN

transaksi penjualan yang dilakukan pada semua toko
cabang yang dapat dimonitoring oleh admin toko
pusat sehingga memudahkan pimpinan ada admin
toko pusat dalam melakukan monitoring terhadap
jumlah penjualan dan persediaan stok pada setiap
toko cabang.

3.3. Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah Kkegiatan terpenting
dalam pengembangan perangkat lunak. Proses
pengujian dilakukan dengan tujuan dalam upaya
mengetahui kelemahan perangkat lunak serta untuk
menjamin  keberhasilan  dari  pengembangan
perangkat lunak tersebut. Kegiatan pengujian sistem
ini bertujuan untuk memberi jaminan terhadap
perangkat lunak yang dikembangkan mengenai
kualitas dan kehandalan dari perangkat lunak tersebut
sehingga mampu  mendeskripsikan  mengenai
spesifikasi dari perangkat lunak tersebut serta mampu
mendeskripsikan mengenai analisis, perancangan
serta koding dari perangkat lunak tersebut. Penelitian
ini menggunakan metode Black Box dalam proses
pengujian perangkat lunak. Pengujian tersebut fokus
pada persyaratan fungsional perangkat lunak yang
dibuat.

4.1 KESIMPULAN

Pada penelitian mengenai Prototype Sistem
Informasi  Monitoring Penjualan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

a. Prototype sistem informasi monitoring penjualan
dengan beberapa level pengguna yaitu admin toko
cabang, admin toko pusat dan pimpinan.

b. Motode pengembangan  Sistem Informasi
Monitoring Penjualan dalam penelitian ini adalah
prototype, model perancangannya menggunakan
flowchart dan Data Flow Diagram. Bahasa
pemrograman yang digunakan adalah PHP dan
database yang digunakan MySQL sebagai
pengolah basis datanya. Pengujian sistem ini
pengujian black box.

c. Hasil dari perancangan aplikasi Sistem informasi
monitoring penjualan berbasis Web dengan
mengintegrasikan sistem penjalan pada toko
cabang sehingga pimpinan dan admin toko pusat
dapat mengawasi proses transaksi penjualan di
seluruh cabang, dengan adanya laporan transaksi
dan laporan stok di seluruh cabang

4.2 SARAN

Setelah melakukan evaluasi laporan penelitian
ini penulis menyadari bahwa masih ada banyak
kekurangan dalam penelitian ini, untuk itu penulis



berharap agar penelitian ini dapat dikembangkan

lebih lanjut dengan beberapa saran pengembangan

berikut:

a. Fitur monitoring dapat dikembangkan dengan
menambahkan chart atau diagram produk terlaris
sehingga aplikasi dapat lebih menjadi menarik.
Selain itu juga dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan.

b. Proses monitoring dapat dilanjutkan dengan
evaluasi penjualan dengan menggunakan teknik
data mining.
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